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Abstrak 

 

Kadang setiap orang yang ingin memakirkan kendaraan tersebut harus menengok ke kaca spion 

walaupun, memiliki kaca spion tetap saja kita tidak bisa mengetahui jarak yang pasti antara 

objek dibelakang dan mobil dan kadang kita pun berbalik ke belakang untuk mengetahui apakah 

ada objek dibelakang atau tidak tentu ini dapat menjadi masalah yang cukup serius dikarenakan 

dapat membahayakan orang di sekitar ataupun merugikan kita sendiri jika terjadi tabrakan yang 

mana terjadi dikarenakan blind-spot atau titik buta. Dalam masalah tersebut kami membuat 

prototipe, “Rancang Bangun Sistem Sensor Parkir Kendaraan Roda Empat Berbasis 

Mikrokontroler” Sistem Sensor Parkir ini merupakan sistem yang digunakan untuk mendeteksi 

objek di belakang dengan memanfaatkan sensor HC-SR04. Tujuannya pengemudi dapat 

mengetahui dan sadar bahwa kendaraannya dekat dan hampir menabrak objek yang ada di 

belakangnya dengan adanya sensor parkir ini dapat meminimalisir terjadi tabrakan bagi orang, 

objek, dan lain-lain metode yang digunakan yaituh prototipe pengembangan. Hasil pengujian 

sistem menunjukkan bahwa sistem sensor parkir ini berfungsi dan memiliki akurasi yang baik 

dalam mendeteksi objek dan meningkatkan efisiensi pengendara dalam memarkirkan mobilnya. 

 

Kata kunci—,Buzzer, Led, Mikrokontroler, Sensor HC-SR04 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tempat parkir untuk kendaraan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting di lokasi-lokasi 

umum atau fasilitas publik, seperti perkantoran, pusat perbelanjaan, dan tempat hiburan. 

Penyediaan tempat parkir ini menjadi tanggung jawab dari pemilik fasilitas tersebut. (UU No. 14 

Tahun 1992)(Zuhri, Fahurian, and Putra 2023). Terkadang orang yang ingin parkir harus melihat 

ke kaca spion, walaupun ada kaca spion kita tetap  tidak bisa mengetahui secara pasti jarak  antara 

objek dibelakang dengan mobil. Hal ini merupakan masalah yang cukup serius karena dapat 

membahayakan orang di sekitar kita. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan membantu 

pengemudi kendaraan maka akan dibuat suatu rancangan sistem sensor parkir roda empat berbasis 

mikrokontroler. Sistem sensor parkir ini merupakan sistem yang digunakan untuk mendeteksi 

objek di belakang dengan menggunakan sensor HC-SR04, mengukur jarak secara real time dan 

akan ditampilkan pada layar LCD. Dengan adanya sensor parkir ini dapat  meminimalisir terjadi 

tabrakan bagi orang, objek, dan lain-lain tujuannya penelitian ini yaitu membantu atau 

mempermudah pengendara dalam memakirkan kendaraan dan menghindari (blind spot) atau titik 

buta pada kendaraan serta meminimalisir pengendara menabrak objek dibelakang kendaraan. 

Berikut komponen yang digunakan ; 
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A. Arduino Uno Arduino  

Tabel 1. Bagian bagian Arduino-Uno 

 

 

 

Gambar 1 .1. Arduino Uno 

 

B. Buzzer 

 

C. LED (Light Emitting Diode) 

 

 

Gambar 1 .3. LED 

 

 

 

 

 
 

D. Sensor ultrasonik SR-HC 04 

Mikrokontroller ATmega 328 

Tegangan Pengoprasian  5 volt 

Tegangan input yang disarankan 5 – 12 volt 

Tegangan input Max 6 – 20v 

Jumlah I/O (Input/Output) Digital  14 PIN digital (6 diantaranya 

menyediakan keluaran PWM) 

Jumlah PIN input Analog 6 PIN 

Arus DC tiap PIN I/O (Input/Output) 40mA 

Arus DC untuk PIN 3,3 Volt 50mA 

Memori Flash 32KB (ATmega328) sekitar 0,5KB 

dugunakan oleh bootloader 

SRAM 2KB (ATmega 328) 

EPRM 1KB (ATmega 328) 

Clock Speed 16 MHz 

Gambar 1 .2. Buzzer 
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Gambar 1 .4. Sensor SR-HC04 

 

 

E. LCD 16X2 (Liquid Crystal Display)  

 

Gambar 1 .5. lCD 

 

   Adapun penelitian terdahulu; merancang sebuah sistem sensor parkir mobil berbasis 

Arduino (Frima Yudha and Sani 2019). Penelitian tersebut tidak menambahkan indikator suara 

apakah semakin dekat maka buzzer akan semakin cepat berbunyi 

  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode prototype adalah sebuah metodologi pengembangan software yang 

menitikberatkan pada pendekatan aspek desain, fungsi, dan user-interface yang diawali dengan 

pengumpulan kebutuhan - kebutuhan dari sistem, yang dilanjutkan dengan pembuatan prototype 

dan evaluasi dari pengguna.(Zuhri et al. 2023). Alur Penelitian, Penulis membuat flowcart atau 

alur penelitian yang akan digunakan sebagai pedoman atau pandua dalam penelitian ini. Gambar 

Gambar 2. 1. Flowchart 
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2.1 diatas menjelaskan proses tahap dari alur penelitian, mengumpulkan alat yang diperlukan pada 

proses perancangan. Langkah selanjutnya dilakukan percangan hardware serta software sistem 

parkir. Arduino uno dapat diprogram dengan perangkat lunak Arduuno IDE Arduino adalah 

software yang sangat cangih ditulis dengan menggunkan java.(Mochtiarsa and Supriadi 2016), 

karakteristik Java antara lain, Sederhana (Simple), berorientasi objek (Object Oriented), 

Multiplatform, terdistribusi (Distributed), Interpreted, Robust, Aman (Secure), Architecture 

Neutral, Portable, Performance, Multithreaded, Dinamis. Bahasa ini mendukung I/O yang 

lengkap dan memiliki pola penulisan yang mudah dipahami.(Joko Christian and Nurul Komar 

2013), kemudian dilakukan simulasi pada WOKWI apakah sistem program sudah benar dan 

berjalan dengan baik jika ada masalah maka Kembali ke perancangan alat dan software, kemudian 

jiga berhasil tahapan selanjutnya adalah penerapan software dan alat jika,kemudian tahap 

selanjutnya adalah pengujian alat jika terjadi masalah pada pengujian kembali lagi memeriksa 

komponen atau perancangan alat jika tidak tahap selanjutnya adalah pengambilan data. 

 

 

Gambar 2. 2. Diagram Blok Sistem Sensor Parkir 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 7 diagram blok, penjelasan alurnya sebagai berikut;  

1. Menghubungkan dan menghidupkan catu daya dengan mikrokontroler Arduino Uno, 

menggunakan baterai 12v, atau bisa menggunakan power adapter. Setiap dari 14 pin digital 

yang ada pada Arduino Uno dapat berfungsi sebagai input atau output, dan Anda dapat 

mengendalikannya menggunakan fungsi-fungsi seperti pinMode(), digitalWrite(), dan 

digitalRead(). Fungsi-fungsi ini beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin mampu 

memberikan atau menerima arus hingga maksimal 40 mA dan memiliki resistor pull-up 

internal sebesar 20-50 kOhm yang secara default nonaktif (Effenberger and Kiefer 1967). 

Gambar 2. 3. Prinsip Kerja 
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2. Kemudian jika miktrokontroler Arduino Uno telah mendapatkan suplay daya maka, 

mikrokontroler akan mekerja sesuai program yang telah di masukan, LCD ini akan 

menampilkan penerimaan sinyal yang di kirim dari sensor yang dipasang dalam 

mikrokontroler. 

3. Kemudian BUZZER akan berbunyi akan saat kondisi program yang diminta sesuai maka 

BUZZER akan bekerja 

4. Sensor Ultrasonik HC-SR04, sensor ini akan mengirimkan data yang dideteksinya pada 

mikrokontroler kemudian akan diproses jika sensor mendeteksi ada objek di depannya maka 

akan mengirimkan data pada LCD dan LED Warna cahaya yang dipancarkan oleh LED 

ditentukan oleh level energi foton yang dihasilkan, yang pada gilirannya berkaitan dengan 

besarnya celah energi (energy gap) pada material semikonduktor tersebut (Palaloi 2015). serta 

BUZZER, sesuai program yang telah diatur. 

5. Meletakkan objek di depan Prototipe, meletakan objek didepan sensor akan bervariatif dalam 

range 10-50 cm. Chip pembangkit sinyal 40kHz: Chip ini   menghasilkan sinyal gelombang 

ultrasonik dengan frekuensi 40kHz, speaker ultrasonik: Speaker ini menerima sinyal 40kHz 

dari chip pembangkit dan mengubahnya menjadi gelombang ultrasonik yang akan dikirimkan 

ke benda yang ingin diukur jaraknya,  microphone ultrasonikSetelah sensor menerima 

pantulan gelombang ultrasonik tersebut, maka logika pin "Echo" akan berubah menjadi 

"LOW" (rendah). Selain itu, pin "GND" pada sensor dihubungkan ke ground (tanah) pada 

papan Arduino untuk menciptakan sambungan ground yang diperlukan dalam rangkaian 

(Santoso and Irawan 2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian kerangka akan mencoba suatu program produk yang selesai dan terkoordinasi. 

Pemrograman hanyalah sebuah unit komponen dari kerangka berbasis PC yang lebih besar dan 

biasanya produk tersebut dikaitkan dengan pemrograman dan peralatan lain (Dayus, Hutagalung, 

and Harahap 2022). Hasil yang di dapat dari perancangan prototipe sistem parkir menggunakan 

sensor HC-SR04 berbasis mikrokontroler Arduino-uno, sistem sensor parkir ini merupakan 

sistem yang digunakan untuk mendeteksi objek di belakang dengan menggunakan sensor HC-

SR04, mengukur jarak secara real time dan akan ditampilkan pada layar LCD. Jika sensor 

mendeteksi adanya benda di belakang kendaraan maka lampu (Led) akan menyala dan 

alarm/klakson akan berbunyi. 

Dalam sistem ini digunakan LCD yang akan menampilkan jarak secara realtime atau 

secara langsung pada penggunaan LCD digunakan juga konektor I2C yang berfungsi untuk 

mempermudah dalam perakitan yang hanya memiliki 3 pin Modul LCD I2C adalah sebuah 

tampilan LCD yang diberdayakan melalui protokol komunikasi serial sinkron seperti I2C/IIC 

(Inter Integrated Circuit) atau TWI (Two Wire Interface). Biasanya, modul LCD dikendalikan 

secara paralel, dengan jalur terpisah untuk data dan kontrol. Namun, penggunaan jalur paralel 

akan mengharuskan pengguna untuk mengalokasikan banyak pin pada sisi pengontrol (seperti 

Arduino, Komputer, dsb). Dalam kasus ini, setidaknya diperlukan 6 atau 7 pin untuk 

mengendalikan satu modul LCD. Dengan modul LCD I2C, tampilan LCD dapat diatur melalui 

komunikasi serial, yang memungkinkan pengguna untuk menghemat pin pada pengontrol, 

sehingga membuatnya lebih efisien dalam hal penggunaan sumber daya dan pengendalian. 

 Untuk mengidentifikasi sifat statis sensor HC-SR04, mempunyai tingkat akurasi hingga 3 mm dan 
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dapat mengukur dengan baik berkisar antara 2 hingga 400 cm. Komponen pemancar dan kolektor 

membentuk dua unit yang membentuk sensor ultrasonik. Ketika ada objek tertentu, gelombang 

ultrasonik akan dirasakan, dan unit sensor penerima akan menerima pantulan gelombang 

ultrasonik..(Fajar and Munir 2018). Waktu yang diperlukan sejak gelombang dikirimkan hingga 

kembali ke sensor adalah yang akan dihitung dan diproses oleh mikrokontroler.(Githa and 

Swastawan 2014). Fungsi transfer, koefisien korelasi, dan sensitivitas, sebuah pengujian 

perbandingan dilakukan antara jarak yang diukur secara standar dan jarak yang dihitung 

berdasarkan keluaran dari sensor tersebut. Jarak standar adalah hasil pengukuran dengan 

menggunakan alat ukur jarak berupa meteran gulung, sementara jarak yang dihasilkan oleh sensor 

adalah hasil perhitungan dengan menggunakan rumus. 

 

𝑆 =
𝑇 ×𝑣

2

          (1) 

dimana, 
 S = Jarak sensor dalam (cm)  

 t = rata-rata pulsa echo (μs)   

 v = kecepatan udara (cm/s) (Frima Yudha and Sani 2019).  

 

 

Gambar 3.1. Hasil Alat 

 

 

        Tabel 3 .1.  Hasil Percobaan  

 

 

 

 

 

 
            Berdasarkan pengambilan data tersebut dalam sistem ini digunakan 3 kemungkinan yang 

akan membaca jarak kemungkinan pertama yaitu 10<cm, jika jarak kurang dari 10 cm maka 

lampu LED merah akan menyala kemudian pada LCD akan memberikan status WARNING serta 

diikuti buzzer yang berbunyi cepat.  

JARAK 

SENSOT 

(CM) 

LED 

MERAH 

LED 

KUNING 

LED 

HIJAU 

LCD 

STATUS 

keadaan 

BUZZER 

10<  ON OFF OFF warning Berbunyi 

cepat 

>10, <20 OFF ON OFF atenttion lambat 

>20 OFF OFF ON safe mati 
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            Kemudian kondisi berikutnya jika Sensor jarak mendeteksi jarak kurang lebih dari 10cm 

dan kurang dari 20 cm maka LED kuning yang akan bergantian menyaka kemudian status LCD 

akan menampilkan ATTENTION, dan buzzer akan berbunyi lambat.  

            Kemudian kemungkinan terakhir jika Jarak lebih dari 20cm maka LED hijau akan aktif 

kemudian LCD akan menampilkan status SAFE dan buzzer tidak berbunyi. Keadaan LCD pada 

stiap kemungkinan akan menampilkan jarak antara mobil dan objek yang ada dibelakang akan 

ditampilkan secara realtime, tujuannya agar dapat mengetahui secara presisi bahwa mobil sudah 

dekat dengan objek 

 

4. KESIMPULAN 

Pada praktikum ini dapat membantu dan meminimalisir blint spot (titk buta) pada saat 

memarkirkan kendaraan dengan aman, penerapan sensor parkir, Hasilnya pengemudi dapat lebih 

mudah dalam memarkirkan kendaraanya dengan aman serta dapat mengetahui objek yang ada 

dibelakang kendaraan apakah dekat atau jauh dengan menggunakan LCD sebagai monitor jarak 

realtime. Berdasarkan praktikum yang telah di lakukan disimpulkan bahwa penerapan 

mikrokontroler Arduino ini dapat berfungsi sebagai mestinya dengan memiliki 3 peringatan pada 

saat melakukan parkir yaitu; worning, attention, safe dalam 3 peringatan ini memiliki jarak yang 

variatif. 
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